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Pendahuluan
• Pembentukan karakter dan kebiasaan positif sejak sekolah dasar menjadi tahap penting yang

memengaruhi perilaku anak di masa depan, terutama pada siswa kelas rendah (kelas 1–3 SD) yang

sedang berada pada masa transisi dari lingkungan keluarga menuju lingkungan sosial yang lebih

luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia

Hebat (7 KAIH) di SDN Sidokare 2 melalui analisis buku panduan program serta pemahaman guru

dan kepala sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, masih ditemukan beberapa

permasalahan seperti pola tidur yang tidak teratur, kebiasaan tidak sarapan sebelum sekolah,

olahraga yang belum menjadi rutinitas harian, ibadah yang masih dilakukan karena dorongan

eksternal, rendahnya kebiasaan belajar mandiri, serta kurang konsistennya sikap peduli lingkungan.

Selain itu, pembiasaan karakter di sekolah masih bersifat sporadis dan belum terintegrasi secara

menyeluruh. Oleh karena itu, Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat yang meliputi bangun

pagi, beribadah, berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, dan tidur

cepat diharapkan dapat menjadi upaya pembentukan karakter positif siswa sejak dini.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana implementasi Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat pada siswa kelas rendah di

SDN Sidokare 2 melalui penggunaan buku 7 KAIH?
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Metode
Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif deskriptif.

Lokasi dan Subjek

Lokasi: SDN Sidokare 2.

Subjek:

1. Guru

2. Kepala sekolah

3. Orang tua

4. Dokumen program (buku kebiasaan siswa)

Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

2. Analisis dokumentasi

Teknik Analisis Data

1. Reduksi data

2. Penyajian data

3. Penarikan kesimpulan
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Hasil
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan kepala sekolah di SDN Sidokare 2 telah memahami

konsep, tujuan, serta cara implementasi Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (7 KAIH).

Program ini bertujuan menanamkan kebiasaan baik sejak dini, membentuk karakter siswa, serta

menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan gaya hidup sehat. Pelaksanaan program

dilakukan melalui penggunaan buku jurnal kebiasaan siswa yang diisi secara rutin dengan arahan

dari guru. Guru juga melakukan pemeriksaan berkala serta memberikan komentar sebagai bentuk

evaluasi perkembangan siswa. Selain itu, kepala sekolah memberikan dukungan administratif

melalui penyusunan jadwal harian program dan pengawasan umum terhadap pelaksanaan

kegiatan di sekolah.
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Pembahasan
• Pelaksanaan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (7 KAIH) di SDN Sidokare 2 masih

menghadapi berbagai kendala dari beberapa pihak. Pada siswa, masih ditemukan kesulitan dalam

mengisi jurnal kegiatan secara benar, seperti kesalahan pencatatan tanggal dan waktu. Dari sisi

guru, pemberian umpan balik belum dilakukan secara konsisten, tidak semua jurnal memperoleh

tanda tangan guru, serta belum adanya refleksi bulanan dalam jurnal siswa. Kendala juga muncul

dari orang tua yang belum memberikan dukungan optimal karena kesulitan memahami pengisian

jurnal, memiliki jadwal yang padat, dan kurang rutin mendampingi anak, sehingga banyak jurnal

tidak selesai atau tidak ditandatangani. Selain itu, sosialisasi program kepada orang tua belum

maksimal sehingga pemahaman mengenai peran mereka dalam program masih rendah. Dalam

aspek evaluasi, sekolah belum memiliki sistem evaluasi yang sistematis, berkelanjutan, serta indikator

keberhasilan program yang jelas. Pengawasan kepala sekolah juga masih bersifat umum dan belum

berfokus pada aspek teknis seperti akurasi pencatatan, konsistensi monitoring guru, dan kualitas

umpan balik terhadap pelaksanaan program.
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian menunjukkan bahwa Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (7 KAIH) di SDN

Sidokare 2 telah berjalan cukup baik dari segi konsep dan pemahaman guru maupun kepala

sekolah. Namun, implementasi program secara teknis masih belum optimal, terutama dalam

monitoring, evaluasi, dan pengisian jurnal/buku siswa. Keterlibatan orang tua menjadi faktor penting

dalam keberhasilan program karena pendampingan di rumah masih belum konsisten. Selain itu,

konsistensi guru dalam melakukan monitoring sangat memengaruhi perkembangan kebiasaan

siswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa evaluasi program masih lemah, pengawasan kepala

sekolah perlu ditingkatkan, serta kolaborasi antara sekolah dan orang tua masih perlu diperkuat

agar pelaksanaan program dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

1. Menambah kajian implementasi pendidikan 

karakter melalui program pembiasaan.

2. Memberikan gambaran nyata implementasi 

Program 7 KAIH di sekolah dasar.

Manfaat Praktis

a.) Bagi Sekolah

1. Menjadi bahan evaluasi pelaksanaan program 

karakter.

2. Membantu perbaikan sistem monitoring dan 

evaluasi.

b.) Bagi Guru

1. Meningkatkan konsistensi pemberian umpan 

balik.

2. Memperbaiki pendampingan siswa dalam 

pengisian jurnal.

c.) Bagi Orang Tua

1. Meningkatkan kesadaran pentingnya 

keterlibatan dalam pembentukan karakter 

anak.

d.) Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Menjadi referensi penelitian implementasi 

program karakter di sekolah dasar.
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